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	Stunting merupakan salah satu permasalahan serius dalam bidang kesehatan, khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Duampanua. Permasalahan utamayang dihadapi adalah proses pencatatan dan pengelolaan data stunting yang masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan keterlambatan dalam pemantauan kondisi balita serta kesalahan dalam pelaporan. Kondisi inimenyulitkan pemerintah desa dalam mengambil kebijakan yang cepat dan tepat untuk menanggulangi stunting.Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan konten informasi data stunting berbasis web pada Desa Duampanua, dan mengukur efektivitas dari konten informasi yang dikembangkan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Untuk memastikan sistem berjalan sesuai fungsinya, dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu menyajikan konten data stunting secara digital dan interaktif. Fitur utama meliputi pencatatan data balita, pemantauan status gizi berdasarkan standar WHO, grafik pertumbuhan, dan input berita seputar kegiatan penanganan stunting di desa. Sistem ini terbukti efektif dalam membantu perangkat desa mengelola dan menyampaikan informasi stunting secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan awal bagi pengembangan sistem informasi kesehatan di tingkat desa, serta mendorong pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan pelayanan publik di bidang kesehatan, khususnya dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting.

Kata Kunci: Stunting, Sistem Informasi, Web, Waterfall, Desa Duampanua

	Keywords
	
	

	Kata Kunci : Stunting, Sistem Informasi, Web, Waterfall, Desa Duampanua
	
	

	Correspondence*
	
	

	E-mail: 
muhjuwandi999@gmail.com_writer@affiliasi.xx.xx
	
	


1. Introduction
Sistem informasi berbasis web adalah suatu aplikasi atau platform digital yang dirancang untuk membantu pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data secara efisien kepada pengguna melalui perangkat yang terhubung ke jaringan internet. Sistem ini memanfaatkan protokol komunikasi seperti HTTP atau HTTPS untuk menyampaikan informasi secara real-time melalui browser web, baik pada komputer, tablet, maupun ponsel pintar. Dalam pengembangannya, sistem ini mengintegrasikan teknologi front-end, seperti HTML, CSS, dan JavaScript, dengan teknologi back-end, yang mencakup bahasa pemrograman seperti PHP, Python, atau Node.js, serta basis data seperti MySQL, PostgreSQL, atau MongoDB (Lukman Hakim, 2020).
Kesehatan anak merupakan salah satu program prioritas nasional pemerintah untuk mewujudkan Generasi Emas 2045. Salah satu tantangan yang dihadapi pemerintah mewujudkan misi tersebut adalah stunting. Gangguan pada tumbuh kembang anak (stunting) bukan hanya berdampak terhadap pertumbuhan fisik balita, tetapi juga pada fungsi penting tubuh lainnya, seperti perkembangan otak dan sistem kekebalan tubuh. Balita stunting berpotensi memiliki tingkat kecerdasan tidak maksimal, lebih rentan terhadap penyakit, dan di masa depan dapat berisiko pada menurunnya tingkat produktivitas. Stunting merupakan isu serius dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. Stunting merujuk pada kondisi dimana pertumbuhan dan perkembangan anak terhambat karena faktorfaktor seperti kurang gizi, infeksi berulang dan kurangnya stimulasi psikososial yang memadai. �Stunting memiliki dampak besar terhadap kehidupan dan perkembangan anak termasuk penurunan kemampuan kognitif, keterampilan motorik dan daya tahan tubuh yang lemah� (J. Kayadi, 2016).
Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa lembaga media, prevelensi stunting di Kabupaten Polewali Mandar dalam kurung waktu dua tahun terakhir. Menurut data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021 angka prevalensi stunting di Provinsi Sulawesi Barat mencapai 33,8 persen yang berarti satu dari tiga balita mengalami stunting. Angka tersebut menempatkan Provinsi Sulawesi Barat di posisi kedua provinsi dengan stunting tertinggi di Indonesia setelah Nusa Tenggara Timur. Dari lima kabupaten yang ada di Sulawesi Barat, Kabupaten Polewali Mandar merupakan kabupaten dengan kasus stunting tertinggi yaitu sebesar 36,0 persen. 
Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional yang dilakukan di Kabupaten Polewali Mandar mencatat, beberapa indikator kesehatan anak di Kabupaten Polwali Mandar memperlihatkan perbaikan di tahun 2022 seperti jumlah anak yang mendapat imunisasi lengkap naik dari 58,28 persen menjadi59,29 persen, persentase perempuan melahirkan dan ditolong oleh tenaga

kesehatan naik dari 91,27 persen menjadi 93,77 persen dan akses terhadap air minum yang layak meningkat dari 83,88 persen menjadi 86,18 persen. Sementara indikator yang menunjukkan perlunya perhatian khusus dari Pemerintah Daerah Kabupaten Polewali Mandar untuk meningkatkan kesehatan anak karena terlihat mengalami penurunan yaitu persentase baduta yang pernah diberi ASI dan angka rata-rata lama pemberian ASI (BPS Polman, 2023).
Tujuan khusus penelitian ini Untuk Mengembangkan Efektivitas konten informasi data stunting berbasis web pada Desa Duampanua.

Penelitan Made Oktaviana/2023 tentang Sistem Informasi Pengolahan Data Berbasis Web dengan metode pengembangan System Development Life Cycle. Penelitian Alif Gilang

Mulia/2020 tentang Sistem informasi absensi berbasis web dengan metode pengembangan Prototype. Penelitan Josep Rinaldo Nahak/2022 tentang Sistem informasi pencegahan stunting di desa manleten berbasis web dengan metode pengembangan Waterfall. Penelitan 
2. Methodology
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode Research and Development adalah langkah-langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2020). Hasil dari penelitian dengan metode R&D ini adalah sebuah sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web. Model pengembangan sistem yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi perpustakaan sekolah ini adalah model waterfall. Model waterfall merupakan salah satu model pendekatan SDLC (System Development Life Cycle) yang mengasumsikan berbagai tahapan proyek yang diselesaikan secara sekuensial atau dari satu tahap menuju tahap berikutnya. Model pengembangan waterfall terbagi menjadi 5 tahapan dalam mengembangkan sebuah sistem/perangkat lunak.

Tahapan yang diimplementasi pada pengembangan sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web ini dimulai dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi dan diakhiri dengan pengujia informasi dari pakar) dan kuantitatif (untuk pengujian sistem pakar yang dibangun). 
Penelitan dilaksanakan dalam waktu 3 bulan terhitung dari bulan November 2024 hingga Februari 2025. Adapun tempat dilakukannya kegiatan penelitian ini di desa Duampanua, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. 
3. Results and Discussion
a. Pemodelan Sistem 

Sistem Informasi Data Stunting pada Desa Duampanua merupakan aplikasi berbasis web yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan data stunting pada anak-anak di desa tersebut. Sistem ini hadir untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh pemerintah desa terkait dengan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data stunting yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Proses manual ini tidak hanya memerlukan banyak waktu dan tenaga, tetapi juga rentan terhadap kesalahan dalam pencatatan dan keterlambatan dalam pengolahan data.

Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan proses pemantauan dan penanganan stunting menjadi lebih cepat, terstruktur, dan akurat. Sistem ini memanfaatkan teknologi web yang memungkinkan aksesibilitas data oleh petugas desa, petugas kesehatan, maupun pihak terkait lainnya secara real-time melalui internet, tanpa dibatasi oleh lokasi fisik.
b. Implementasi sistem 
Implementasi sistem merupakan tahapan di mana aplikasi yang telah dikembangkan mulai dijalankan dan diuji sesuai dengan fungsionalitas yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini, disajikan panduan penggunaan sistem informasi data stunting berbasis web secara terstruktur agar pengguna dapat memahami cara kerja sistem secara menyeluruh. Setiap tahapan dalam penggunaan sistem dijelaskan secara rinci dan disertai dengan tampilan antarmuka (screenshot) sebagai pelengkap.
1. Halaman Login

Langkah awal dalam menggunakan sistem adalah masuk ke halaman login. Pengguna diminta untuk memasukkan username dan password yang telah terdaftar.
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Gambar 5.1 Halaman Login
2. Halaman Dashboard
Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard. Pada halaman ini ditampilkan ringkasan data, grafik stunting, dan menu navigasi ke seluruh fitur sistem.
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Gambar 5.2 Halaman DashBoard
3. Menu Input Data Stunting
Menu ini digunakan untuk mencatat hasil pengukuran gizi dan menentukan status stunting balita.
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Gambar 5.3 Menu Input Data Stunting
4. Data dan Laporan
Fitur ini menyajikan data statistik dalam bentuk grafik serta memungkinkan pencetakan laporan.
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Gambar 5.4 Data Grafik dan Laporan

5. Fitur Berita
Fitur input berita merupakan bagian akhir dari implementasi sistem informasi data stunting berbasis web pada Desa Duampanua. Fitur ini berfungsi untuk menampilkan dan memperbarui konten berita yang berkaitan dengan informasi terkini mengenai program stunting, kegiatan desa, maupun edukasi kesehatan bagi masyarakat. 
Secara teknis, fitur input berita dibangun menggunakan bahasa pemrograman HTML dan PHP, serta terhubung ke basis data MySQL. Validasi input dilakukan untuk memastikan data yang dimasukkan lengkap dan sesuai format. Selain itu, sistem dirancang agar berita terbaru tampil secara kronologis berdasarkan waktu unggah, sehingga informasi yang ditampilkan tetap aktual.
Dengan tersedianya fitur input berita ini, sistem informasi data stunting menjadi lebih dinamis karena dapat memuat konten yang bersifat informatif dan edukatif. Fitur ini juga berperan dalam memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat, memperkuat kesadaran publik mengenai isu stunting, serta mendorong keterlibatan warga dalam upaya pencegahan stunting di Desa Duampanua.
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Gaambar 5.6 Fitur Isi Naskah Berita
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Gambar 5.7 Fitur Daftar Berita

c. Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan tahapan penting dalam proses pengembangan aplikasi untuk memastikan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang dirancang. Pengujian dilakukan dengan memasukkan data sampel baru, baik dalam bentuk penambahan data balita maupun data status stunting, guna mengevaluasi keakuratan dan kestabilan sistem. Selain itu, dilakukan pula pengamatan terhadap respon sistem dalam mengolah dan menampilkan data yang telah dimasukkan.
4. Conclusions
a. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengembangan Konten Informasi Data Stunting pada Desa Duampanua Berbasis Web, dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan dilakukan secara sistematis melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Fokus utama pengembangan terletak pada penyediaan informasi yang akurat, mudah diakses, dan bermanfaat bagi masyarakat serta pemerintah desa dalam memantau dan menangani kasus stunting.
Konten informasi yang berhasil dikembangkan mencakup berbagai aspek penting, seperti data anak yang mengalami stunting, grafik pertumbuhan, riwayat intervensi, serta artikel edukatif seputar pencegahan stunting. Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan fitur input berita yang memudahkan admin desa dalam memperbarui informasi dan menyampaikan kegiatan terbaru kepada masyarakat. Kehadiran fitur-fitur ini memperkuat fungsi sistem sebagai media penyebaran informasi kesehatan yang relevan dan terkini.
Secara keseluruhan, pengembangan sistem informasi ini dinilai efektif dalam menjawab kebutuhan Desa Duampanua dalam hal penyajian data stunting yang transparan dan mudah diakses. Sistem ini juga berpotensi menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan berbasis data di tingkat desa serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penanganan stunting sejak dini.
b. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan kepada pemerintah Desa Duampanua untuk memanfaatkan sistem informasi ini secara optimal sebagai media komunikasi dan penyuluhan kepada masyarakat terkait isu stunting. Penggunaan yang konsisten dan terstruktur akan meningkatkan efektivitas sistem dalam mendukung upaya pencegahan dan penanganan stunting di wilayah desa.
Untuk pengembangan ke depan, sistem dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur-fitur interaktif seperti form konsultasi daring dengan petugas kesehatan, forum diskusi warga, atau integrasi dengan database Puskesmas. Langkah ini diharapkan dapat memperluas cakupan manfaat sistem serta menjadikan informasi kesehatan lebih mudah dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat
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